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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media gambar dalam 

meningkatkan kosakata bahasa Arab siswa kelas VII di Pondok Pesantren Daarul Istiqlal Medan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan wawancara 

mendalam kepada siswa, guru, dan kepala sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

penggunaan media gambar memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan penguasaan 

kosakata bahasa Arab siswa. Siswa merasa lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran ketika media gambar digunakan, karena gambar membantu mereka mengaitkan 

kosakata dengan makna visual yang konkret. Selain itu, siswa menyatakan bahwa pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga mereka lebih mudah mengingat 

kosakata yang diajarkan. Guru bahasa Arab menyatakan bahwa sejak menggunakan metode gambar, 

siswa lebih mudah memahami dan mengingat kosakata yang diajarkan karena gambar membantu 

mereka mengaitkan kata-kata dengan gambaran visual yang konkret. Siswa juga merasa lebih 

termotivasi dan aktif dalam pembelajaran, karena gambar membuat proses belajar lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. Dengan adanya gambar, siswa dapat mengingat kosakata 

dengan lebih mudah dan mengaitkannya dengan konteks yang lebih jelas. Secara keseluruhan, 

penggunaan media gambar terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab, 

baik dari segi motivasi, pemahaman konteks, maupun daya ingat siswa. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa integrasi media gambar sangat dianjurkan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa. 

Kata Kunci: Efektivitas, Media Gambar, Kosakata, Bahasa Arab, Siswa Kelas Vii, Pondok Pesantren 

Daarul Istiqlal Medan. 
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PENDAHULUAN 

Me.dia pe.mbe.lajaran me.rupakan salah satu unsur yang pe.nting dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran. Me.dia pe.mbe.lajaran adalah salah satu sarana untuk me.ningkatkan ke.giatan 

pe.mbe.lajaran. Me.nurut AE.CT (Association for E.ducation and communication) me.dia 

adalah se.ge.la be.ntuk yang dipe.rgunakan untuk prose.s pe.nyaluran informasi. Se.dangkan 

me.nurut NE.A (National E.ducation Association) me.dia adalah se.gala be.nda yang dapat 

dimanipulasikan, dilihat, dide.ngar, dibaca, dan dibicarakan be.se.rta instrume.nt yang 

digunakan untuk ke.giatan te.rse.but.1 

Dalam Islam, be.lajar atau me.nuntut ilmu dianggap se.bagai aktivitas yang sangat 

pe.nting dan be.rnilai tinggi. Konse.p be.lajar dalam Islam me.ncakup be.rbagai aspe.k spiritual, 

moral, dan praktis. Al-Qur’an me.nye.butkan pe.ntingnya me.nuntut ilmu, se.pe.rti pada Q.S At-

Taha ayat 114 yang be.rbunyi: 

 
ى الِيَْكَ وَحْيهُ    وَلََ تعَْجَلْ بِالْقرُْاٰنِ مِنْ قبَْلِ انَْ يُّقْض ٰ

ُّۚ
ُ الْمَلِكُ الْحَقُّ ِ زِدْنِيْ عِلْمًافتَعَٰلَى اللّٰه ب    وَقلُْ رَّ

Artinya: Mahatinggi Allah, Raja yang se.be.nar-be.narnya. Janganlah e.ngkau (Nabi 

Muhammad) te.rge.sa-ge.sa (me.mbaca) Al-Qur’an se.be.lum se.le.sai pe.wahyuannya ke.padamu 

dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu ke.padaku.” (Q.S At- Taha: 114).2 

Ayat ini me.ne.kankan pe.ntingnya ilmu dalam ke.hidupan se.orang Muslim. Ilmu dalam 

konte.ks ini tidak hanya me.ncakup pe.nge.tahuan duniawi, te.tapi juga pe.nge.tahuan te.ntang 

agama dan cara hidup yang be.nar me.nurut ajaran Islam. Ayat ini adalah doa Nabi Musa AS 

yang me.minta tambahan ilmu dari Allah. Ini me.nunjukkan pe.ntingnya pe.rmohonan ke.pada 

Allah untuk dibe.rikan pe.nge.tahuan dan ke.bijaksanaan yang le.bih dalam. Pe.rmohonan ini 

me.ngajarkan umat Islam untuk se.lalu me.ncari ilmu dan me.mpe.rdalam pe.nge.tahuan, se.rta 

me.nyadari bahwa pe.nge.tahuan yang be.rmanfaat adalah anuge.rah dari Allah.3 Ayat ini 

me.ne.gaskan bahwa me.nuntut ilmu adalah suatu tindakan yang tidak hanya harus dilakukan 

de.ngan usaha se.ndiri, te.tapi juga de.ngan me.mohon bimbingan dan tambahan ilmu dari 

Allah untuk me.mpe.role.h pe.nge.tahuan yang be.rmanfaat dan be.nar. 

Bahasa adalah salah satu ciri pe.mbe.da utama  kita  umat  manusia de.ngan makhluk 

hidup lainnya di dunia ini.4 Salah satu fungsi bahasa adalah se.bagai  alat komunikasi.  

De.ngan de.mikian  dapat  kita  pahami  be.tapa  e.rat hubungan  antara  bahasa dan  

komunikasi. Se.dangkan  komunikasi  adalah pe.rtukaran  ide.-ide.,  gagasan-gagasan, 

informasi,  dan  se.bagianya  antara  dua orang  atau  le.bih.  Strate.g komunikasi adalah suatu 

cara yang digunakan untuk me.nge.kspre.sikan suatu makna, dalam bahasa ke.dua atau bahasa 

asing, ole.h   kare.na   pe.mbe.lajar   yang   me.mpunyai   pe.nguasaan   yang   te.rbatas 

me.nge.nai    bahasa    te.rse.but.    Dalam    upayanya me.ncoba me.ngadakan komunikasi, 

se.orang  pe.mbe.lajar  mungkin  harus  me.nge.jar  ke.kurangannya me.nge.nai pe.nge.tahuan tata 

bahasa atau kosakata.5 

Bahasa  me.me.gang  pe.ranan  pe.nting  dalam  ke.hidupan  kita.  Hal  ini haruslah  kita 

sadari,  dalam  tugasnya  se.hari-hari  se.orang  guru  bahasa  harus bisa   me.mahami   tujuan 

akhir   pe.ngajaran   bahasa   yaitu   agar   para   siswa te.rampil  be.rbahasa.  Ke.te.rampilan 

be.rbahasa  te.rse.but  me.ncakup  e.mpat  se.gi yaitu: me.nyimak (liste.ningskill), be.rbicara 

(spe.aking skill), me.mbaca (re.ading skill), me.nulis   (writing   skill).   Pada hake.katnya 

ke.e.mpat   kompone.n   itu   saling be.rhubungan satu sama lain. 

 
1 AECT (Association for Education and Communication), dalam Koyo K, dkk., Media   Pendidikan, (Jakarta: 

Depdikbud, 1985), hlm. 42 
2 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur'an dan Terjemahannya” (Jakarta: Kementerian Agama 

RI.), 2023 
3 Ibrahim, R., The Role of Islamic Teachings in Motivating Lifelong Learning, Journal of Educational and 

Social Research, Jurnal, 2019, 1(1), 1-10 
4 Tarigan, Pengajaran Kosakata, (Bandung: Angkasa, 1989), hlm. 5 
5 Ibid, hlm.13 
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Se.te.lah  kita  ke.tahui  bahwa  bahasa  dan  komunikasi  me.rupakan pe.ranan  dalam 

pe.role.han  ke.te.rampilan  be.rbahasa.  Kosakata  me.rupakan unsur   utama   dalam 

ke.te.rampilan   be.rbahasa,   kare.na   kosakata   me.miliki pe.ranan   yang   sangat   pe.nting 

be.rke.naan   de.ngan   komunuikasi,   tapi me.mpe.lajari bahasa tidak ide.ntik de.ngan 

me.mpe.lajari kosakata artinya untuk me.miliki ke.mahiran be.rbahasa tidak cukup de.ngan 

me.nghafal kosakata saja. Ini be.rarti bahwa para pe.mbe.lajar bahasa tidak bisa me.nge.nal 

bahasa me.lalui kamus.6 

Kosakata dalam Bahasa Inggris dise.but de.ngan vacabulary, dalam Bahasa Arab 

dise.but de.ngan mufrodat, yaitu se.kumpulan kata yang dipahami se.se.orang yang 

ke.mungkinan akan digunakan dalam me.be.ntuk se.buah kaliamat yang baru. Kosa kata 

adalah kompone.n yang paling pe.nting dalam bahasa untuk me.ncakup suatu makna dan 

pe.nggunaan kata-kata dalam pe.nutur ataupun pe.ngarannya.7 Kosakata adalah salah satu 

e.le.me.n pe.nting yang harus dikuasai dalam pe.mbe.lajaran Bahasa Arab. Makna dalam bahasa 

tidak dapat diungkapkan tanpa adanya kosakata. Pe.nggunaan bahasa yang baik sangat 

be.rgantung pada pe.nguasaan kosakata yang baik. Pe.nguasaan kosakata bahasa Arab juga 

me.rupakan salah satu ke.te.rampilan dasar dalam me.mpe.lajari bahasa Arab. Pe.nguasaan 

kosakata yang baik me.ncakup ke.mampuan me.ngucapkan dan me.nuliskan kata de.ngan 

be.nar, me.mahami makna kata, se.rta me.nggunakan kosakata te.rse.but de.ngan te.pat dan 

be.nar.8 

Ke.sulitan dalam me.nguasai kosakata bahasa Arab dise.babkan ole.h dua faktor utama, 

yaitu faktor inte.rnal dan e.kste.rnal. Faktor inte.rnal me.liputi motivasi atau dorongan diri 

pe.mbe.lajar yang masih kurang dalam me.mpe.lajari bahasa Arab, se.rta ke.sulitan yang timbul 

kare.na kurangnya ke.biasaan dalam me.ngucapkan bahasa te.rse.but. Se.dangkan faktor 

e.kste.rnal me.ncakup minimnya pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran, se.pe.rti pe.nggunaan me.dia 

te.ks me.lalui grup WhatsApp. Pe.mbe.lajaran yang monoton se.pe.rti ini dapat me.nye.babkan 

ke.bosanan dan me.nurunkan se.mangat dalam me.mpe.lajari bahasa Arab.9 

Bahasa Arab adalah salah satu re.pre.ntasi dalam agama islam kare.na de.ngan alasan 

alqur’an dan hadits pe.doman te.rtua dalam Bahasa Arab, dan bahkan huruf hijaiyyah sangat 

ke.ntal dihubungkan dari se.bagian pe.mbe.lajaran Bahasa Arab dan pe.ngkajian agama islam.10 

Dapat disimpulkan Bahasa Arab adalah bahasa yang sangat pe.nting dipe.lajari, te.rle.bih lagi 

bagi pe.nganut agama islam, kare.na bahasa arab me.rupakan bahasa yang tidak dapat 

dipisahkan dalam agama islam se.bagaimana dike.tahui bahwa dalam Al-Qur‘an dan sumbe.r-

sumbe.r utama agama, se.bagaimana yang te.rdapat dalam surat Yusuf (12) ayat ke. 2 yaitu: 

 …انَِّا  انَْزَلْنٰهُ قرُْاٰناً عَرَبِيًّا لَّعَلَّكُمْ تعَْقِلوُْنَ 

Artinya: Se.sungguhnya Kami me.nurunkannya be.rupa Al Quran de.ngan be.rbahasa 

Arab, agar kamu me.mahaminya.11 

Ke.be.rhasilan suatu prose.s pe.mbe.lajaran tidak dapat te.rle.pas dari pe.ran me.dia 

didalamnya, se.bab alat atau me.dia pe.ndidikan me.rupakan suatu bagian inte.gral dari 

pe.ndidikan di se.kolah.12 Be.gitu pula dalam pe.ngajaran bahasa Arab biasanya ide.ntik de.ngan 

 
6 Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat. 2005), hlm. 35 
7 Elgibali, A., “Understanding Arabic: Essays in Contemporary Arabic Linguistics in Honor of El-Said 

Badawi” (Cairo: The American University in Cairo Press.), 1996, hlm. 87. 
8 Mohammed Alqahtani, "The Importance of Vocabulary in Language Learning and How to be Taught," 

International Journal of Teaching and Education 3, no. 3 (2015): 23. 
9 Saeed Alsulami, "Factors Affecting the Learning of Arabic Vocabulary: A Study on the Students of Islamic 

University of Madinah," International Journal of Education and Research 4, no. 12 (2016): hlm. 231. 
10 Hussein Abdul-Raof, Theological Approaches to Qur'anic Exegesis: A Practical Comparative-Contrastive 

Analysis (Routledge, 2018), hlm. 45. 
11 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur'an dan Terjemahannya” (Jakarta: Kementerian Agama 

RI.), 2023 
12 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, Bandung: PT. Citra Andily Bakti, 1989), hlm.1. 
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me.tode. hafalan kosakata. Pada kasus se.macam ini se.orang guru bahasa Arab yang 

profe.sional dituntut untuk me.nguasai me.dia ini dalam prose.s pe.mbe.lajaran untuk me.ncapai 

tujuan yang dite.ntukan. 

Pe.nguasaan kosakata adalah fondasi utama dalam pe.mbe.lajaran Bahasa Arab. 

Kosakata yang dikuasai de.ngan baik me.mungkinkan siswa untuk le.bih e.fe.ktif dalam 

be.rkomunikasi, baik se.cara lisan maupun tulisan. Salah satu pe.nde.katan yang e.fe.ktif dalam 

me.ningkatkan pe.nguasaan kosakata adalah me.lalui pe.nggunaan me.dia gambar. Me.dia 

gambar me.mbe.rikan re.pre.se.ntasi visual yang dapat me.mbantu siswa me.ngaitkan kata-kata 

baru de.ngan obje.k atau konse.p yang sudah dike.nal, se.hingga me.mpe.rkuat me.mori dan 

pe.mahaman konte.kstual.13 

Pe.nggunaan me.dia gambar dalam pe.mbe.lajaran Bahasa Arab te.lah te.rbukti e.fe.ktif 

dalam me.ningkatkan minat dan partisipasi siswa. Gambar me.mbantu dalam me.nje.mbatani 

ke.se.njangan pe.mahaman antar budaya dan bahasa, se.rta me.njadikan prose.s pe.mbe.lajaran 

le.bih me.nye.nangkan. Se.bagai alat bantu visual, gambar juga me.mudahkan siswa untuk 

me.ngingat dan me.nggunakan kosakata baru de.ngan le.bih baik.14 

Sulitnya be.rbicara Bahasa Arab kare.na kurangnya pe.nguasaan kosa kata yang 

dimiliki, me.lalui prose.s yang dilakukan pada siswa pe.rlu adanya pe.rubahan dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran Bahasa Arab se.pe.rti me.dia, me.tode., dan lain se.bagainya. Kosa kata Bahasa 

Arab yang dimilki siswa Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal Me.dan masih sangat re.ndah. 

Kosakata yang dimiliki ole.h siswa tidak se.suai de.ngan prose.s pe.mbe.lajaran yang 

dite.rapkan. Ole.h kare.na itu, me.dia gambar me.rupakan salah satu alat yang te.pat untuk 

digunakan dalam me.ningkatkan jumlah kosakata Bahasa Arab se.rta dapat me.ningkatkan 

se.mangat dan antusiasme. siswa dalam be.lajar. Me.skipun me.dia gambar se.ring digunakan 

pada tingkat se.kolah dasar, namun di ke.las VII MTs, pe.nggunaan me.dia ini juga dapat le.bih 

e.fe.ktif. Me.dia adalah sarana yang digunakan untuk me.nyampaikan informasi, ide., dan 

me.rupakan bagian tak te.rpisahkan dari prose.s be.lajar me.ngajar untuk me.ncapai tujuan 

pe.mbe.lajaran. Se.me.ntara itu, gambar adalah hasil dari e.kspre.si pe.rasaan dan imajinasi 

dalam be.ntuk visual, se.pe.rti obje.k, manusia, he.wan, tumbuhan, dan se.bagainya.15 

Be.rkaitan de.ngan me.dia pe.mbe.lajaran, bahwasanya me.dia gambar yang dibuat siswa 

me.rupakan salah satu me.dia yang dapat dite.rapkan ke.pada siswa. Me.dia gambar yang dibuat 

siswa adalah siswa ikut se.rta/be.rpe.ran se.cara langsung dalam me.nggunakan me.dia gambar. 

Gambar yang dimaksud ialah se.luruh siswa diarahkan se.cara langsung untuk me.nggambar 

je.nis kosa kata yang dibe.rikan se.suai arahan guru. Prose.s pe.laksanaannya siswa langsung 

me.nggambarkan di ke.rtas HVS/origami yang te.lah dise.diakan dan hasilnya akan dite.mpe.l 

pada dinding. Be.rguna untuk le.bih me.najamkan hafalan, me.nunjukan kre.atif siswa se.rta 

dapat me.mpe.rindah ke.las. Adapun me.dia gambar yang dibuat ole.h siswa digunakan untuk 

pe.mbe.lajaran Bahasa Arab pada aspe.k me.ngahafalkan kosa kata Bahasa Arab me.lalui 

prose.s pe.mbe.lajaran yang sudah dipe.lajari, se.pe.rti kosa kata be.nda-be.nda/pe.ralatan se.kolah, 

prope.si,  warna dan lain-lain. Be.rdasarkan uraian di atas pe.nulis te.rtarik untuk me.ne.liti le.bih 

lanjut me.nge.nai “ Efektivitas Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan 

Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas VII di Pondok Pesantren Daarul Istiqlal Medan.” 

 

METODE 

Pe.ne.litian ini me.ngkaji te.ntang e.fe.ktivitas pe.nggunaan me.dia gambar dalam 

me.ningkatkan kosakata bahasa arab siswa ke.las VII di Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal 

Me.dan. Pe.ne.litian ini me.nggunakan je.nis pe.ne.litian kualitatif. Fokus utama dalam 

 
13 Mohammed M. Hamad, "Factors Negatively Affecting EFL Students' Vocabulary Acquisition at Al-Aqsa 

University," English Language Teaching 6, no. 7 (2013): hlm.  97. 
14 Colin Baker, Foundations of Bilingual Education and Bilingualism (Multilingual Matters, 2018), hlm. 112. 
15 Robert Schwartz, The Use of Media and Visuals in the Classroom (Routledge, 2018), hlm. 65. 
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pe.ne.litian ini adalah pada pe.mahaman me.ndalam dan de.tail te.ntang fe.nome.na yang se.dang 

dipe.lajari, te.rmasuk pe.ngalaman, pe.rse.psi, dan pandangan individu atau ke.lompok. 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan me.ndapatkan gambaran yang me.ndalam te.ntang bagaimana 

ke.e.fe.ktivitasan pe.nggunaan me.dia gambar dalam me.ningkatkan kosakata bahasa arab siswa 

ke.las VII di Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal Me.dan. Ke.giatan te.oritis dan e.mpiris pada 

pe.ne.litian ini diklasifikasikan dalam me.tode. de.skriptif kualitatif, kare.na pe.ne.liti me.laporkan 

hasil pe.ne.litian te.ntang ke.e.fe.ktivitasan pe.nggunaan me.dia gambar dalam me.ningkatkan 

kosakata bahasa arab siswa ke.las VII di Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal Me.dan, ke.mudian 

me.ndiskripsikan dan me.madukan de.ngan konse.psi te.ori-te.ori yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Se.jarah dan Latar Be.lakang Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal Me.dan 

Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal Me.dan didirikan pada tahun 2019 ole.h Prof. Drs. 

Jumino Suhardi, M.A. Ph.D. Pe.ndirian le.mbaga ini me.rupakan re.spons te.rhadap ke.butuhan 

akan pe.ndidikan Islam yang be.rkualitas di te.ngah masyarakat yang se.makin komple.ks. 

Ke.pala se.kolah me.ngatakan: 

“Se.jak awal be.rdirinya, le.mbaga ini me.miliki komitme.n untuk me.mbe.ntuk ge.ne.rasi 

muda yang tidak hanya me.mahami agama se.cara me.ndalam, te.tapi juga mampu 

be.rkontribusi se.cara positif dalam Masyarakat”16 (Wawancara Ke.pala Se.kolah, 17 Oktobe.r 

2024). 

De.ngan latar be.lakang te.rse.but, pe.santre.n ini be.rlokasi strate.gis di Jl. Ke.bon Kopi 

Dusun IV, Marindal Satu, Ke.c. Patumbak, Kabupate.n De.li Se.rdang, Sumate.ra Utara 20361, 

Me.dan, se.buah kota yang kaya akan ke.ragaman budaya dan e.tnis, se.hingga me.mbe.rikan 

pe.luang bagi santri untuk be.lajar dalam lingkungan yang multikultural. 

Dalam upaya me.ncapai tujuannya, Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal me.nginte.grasikan 

pe.ndidikan agama de.ngan ilmu pe.nge.tahuan umum. Hal ini be.rtujuan untuk me.mastikan 

bahwa santri tidak hanya me.miliki pe.mahaman yang kuat te.ntang ajaran Islam, te.tapi juga 

mampu be.rsaing di dunia mode.rn. Visi pe.santre.n ini adalah me.lahirkan ge.ne.rasi yang 

be.riman, be.rilmu, dan be.ramal sale.h, se.rta siap untuk me.mbe.rikan kontribusi yang be.rarti 

bagi masyarakat. Untuk itu, pe.santre.n me.ne.rapkan kurikulum yang kompre.he.nsif, 

me.ncakup pe.mbe.lajaran Al-Qur'an, fiqh, bahasa Arab, dan be.rbagai disiplin ilmu ke.islaman 

lainnya, se.rta pe.lajaran umum se.pe.rti mate.matika, sains, dan bahasa Inggris. 

Siste.m pe.ndidikan yang dite.rapkan di Daarul Istiqlal me.ngutamakan ke.disiplinan dan 

pe.mbe.ntukan karakte.r yang kuat. Me.tode. pe.mbe.lajaran yang inte.raktif me.njadi salah satu 

ciri khas dari le.mbaga ini, di mana santri didorong untuk aktif be.rpartisipasi dalam diskusi 

dan ke.giatan be.lajar me.ngajar. Dukungan dari para pe.ngajar yang be.rpe.ngalaman juga 

me.njadi faktor pe.nting dalam me.nciptakan lingkungan be.lajar yang kondusif. Ke.pala 

se.kolah me.nyatakan: 

“Se.lain pe.ndidikan akade.mik, Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal juga me.nye.diakan 

program e.kstrakurikule.r yang be.ragam, be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke.te.rampilan santri 

dalam bidang non-akade.mik. Ke.giatan se.pe.rti ke.se.nian, olahraga, dan ke.pe.mimpinan tidak 

hanya me.mpe.rkaya pe.ngalaman be.lajar santri, te.tapi juga me.mbantu me.re.ka 

me.nge.mbangkan pote.nsi diri se.cara me.nye.luruh”.17 (Wawancara Ke.pala Se.kolah, 19 

Oktobe.r 2024). 

De.ngan de.mikian, Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal Me.dan tidak hanya be.rfungsi 

se.bagai le.mbaga pe.ndidikan, te.tapi juga se.bagai wadah untuk me.nce.tak ge.ne.rasi yang siap 

 
16 Wawancara dengan Kepala Sekolah (Pandapotan, S.Pd.I), Pada jam 9.50, 17 Oktober 2024, di Ruang 

Kepala Sekolah 
17 Wawancara dengan Kepala Sekolah (Pandapotan, S.Pd.I), Pada jam 10.15, 19 Oktober 2024, di ruang 

Kepala Sekolah 
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me.nghadapi tantangan zaman de.ngan landasan iman dan ilmu yang kokoh. Ke.be.radaan 

pe.santre.n ini diharapkan dapat me.mbe.rikan dampak positif bagi masyarakat se.kitar dan 

me.nciptakan individu-individu yang be.rakhlak mulia, ce.rdas, dan be.rdaya saing tinggi. 

2. Siste.M Pe.Ndidikan Dan Kurikulum Di Pondok Pe.Santre.N Daarul Istiqlal Me.Dan 

Pada salah satu wawancara, ke.pala se.kolah me.ngungkapkan: 

“Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal Me.dan me.ne.rapkan siste.m pe.ndidikan yang 

me.nginte.grasikan kurikulum nasional de.ngan kurikulum khusus pe.santre.n. Inte.grasi ini 

me.mungkinkan pe.se.rta didik tidak hanya me.mpe.role.h ilmu agama yang me.ndalam, namun 

juga me.nguasai ilmu umum”.18 (Wawancara Ke.pala Se.kolah, 21 Oktobe.r 2024). 

De.ngan de.mikian, siste.m pe.ndidikan pe.santre.n ini me.nye.imbangkan aspe.k akade.mik 

dan pe.nge.mbangan agama dalam ke.giatan pe.mbe.lajarannya. Se.cara khusus, kurikulum 

pe.magangan Islam me.mbe.rikan pe.rhatian yang be.sar te.rhadap pe.mbe.lajaran Al-Quran, 

bahasa Arab dan pe.mbinaan akhlak pe.se.rta didik. Pe.ndidikan Alquran me.nitikbe.ratkan pada 

pe.mahaman dan hafalan, yang be.rtujuan untuk me.numbuhkan ke.cintaan siswa te.rhadap 

kitab sucinya. Ke.pala se.kolah me.nyatakan: 

“Mata pe.lajaran bahasa Arab, bahasa utama te.ks-te.ks Islam, diajarkan se.cara 

inte.nsif agar pe.se.rta didik mampu me.mahami te.ks-te.ks klasik dan be.rkomunikasi dalam 

bahasa Arab”. 19 (Wawancara Ke.pala Se.kolah, 21 Oktobe.r 2024). 

Pe.mbangunan moral juga me.rupakan bagian yang tidak te.rpisahkanprogram, dimana 

siswa me.mpe.lajari nilai-nilai moral dan e.tika Islam yang be.rtujuan untuk me.mbe.ntuk 

karakte.r muslim yang be.rakhlak mulia.Se.lain itu, pe.santre.n ini juga me.nye.le.nggarakan 

be.rbagai ke.giatan e.kstrakurikule.r untuk me.nge.mbangkan bakat dan minat santri di luar 

bidang akade.mik, se.pe.rti olah raga, se.ni, dan ke.cakapan hidup. Program e.kstrakurikule.r ini 

be.rtujuan untuk me.nye.imbangkan ke.hidupan siswa agar tidak hanya fokus pada studi dan 

agama, te.tapi juga me.mpe.lajari ke.te.rampilan praktis yang be.rguna dalam ke.hidupan se.hari-

hari. 

Dalam pe.laksanaannya, pe.santre.n ini juga me.madukan kurikulum de.ngan siste.m 

pe.ndidikan be.rbasis pe.santre.n dimana santrinya tinggal di lingkungan pe.santre.n dan 

me.ndapat pe.mbinaan karakte.r se.cara inte.nsif. Tinggal di asrama me.mungkinkan te.rjadinya 

pe.mbe.lajaran se.panjang hayat, baik se.cara formal di ke.las maupun se.cara informal dalam 

ke.hidupan se.hari-hari. Dalam konte.ks ini, siswa be.lajar tidak hanya di dalam ke.las, te.tapi 

juga di lingkungan sosialnya, yang di dalamnya te.rkandung nilai-nilai ke.mandirian, 

ke.disiplinan, ke.disiplinan, dan tanggung jawab dipupuk dalam inte.raksi se.hari-hari. 

Program-program khas se.kolah Islam lainnya juga dise.rtakan dalam pe.mbe.lajaran, 

se.pe.rti buku-buku yang me.mbe.rikan landasan bagi kajian hukum, ke.imanan, moralitas dan 

aspe.k-aspe.k ajaran Islam lainnya. De.ngan pe.nde.katan ini, diharapkan pe.se.rta didik tidak 

hanya me.mahami ilmu agama se.cara te.ori saja, namun juga mampu me.ngaplikasikannya 

dalam ke.hidupan. Dalam rangka pe.nge.mbangan mutu pe.ndidikan, asrama Islam ini juga 

be.rupaya me.nge.mbangkan kurikulum se.cara te.rus me.ne.rus me.lalui e.valuasi se.cara be.rkala.  

“E.valuasi program dilakukan be.rsama pihak yang be.rpe.ran se.pe.rti pe.ngurus 

pe.santre.n, guru dan santri, untuk me.nilai apakah mate.ri yang disampaikan sudah 

me.me.nuhi tujuan pe.ndidikan pe.santre.n”.20 (Wawancara ke.pala se.kolah, 22 Oktobe.r 2024). 

De.ngan cara ini, Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal Me.dan dapat te.rus me.nye.suaikan 

programnya untuk me.me.nuhi ke.butuhan santri dan se.niornya se.iring pe.rke.mbangan zaman, 

 
18 Wawancara dengan kepala sekolah (Pandapotan, S.Pd.I), Pada jam 8.00 WIB, 21 Oktober 2024, di Ruang 

Kepala Sekolah 
19 Wawancara dengan kepala sekolah (Pandapotan, S.Pd.I), Pada jam 8.15 WIB, 21 Oktober 2024, di Ruang 

Kepala Sekolah 
20 Wawancara dengan Kepala Sekolah (Pandapotan, S.Pd.I), Pada jam 8.26 WIB, 22 Oktober 2024, di ruang 

Kepala Sekolah 
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tanpa me.ninggalkan hakikat pe.ndidikan Islam yang me.njadi landasan utama inte.rior Islami. 

3. Pe.nggunaan Me.dia Gambar dalam Pe.mbe.lajaran Bahasa Arab 

Dalam pe.mbe.lajaran kosakata bahasa Arab, pe.nggunaan me.dia gambar te.rbukti 

me.njadi me.tode. yang e.fe.ktif untuk me.mbantu siswa me.mahami dan me.ngingat kosakata 

de.ngan le.bih baik. Hal ini juga se.jalan de.ngan wawancara yang dilakukan de.ngan salah satu 

guru bahasa Arab di Pondok Pe.santre.n Daarul Istiqlal Me.dan, yang me.nje.laskan 

pe.ngalamannya dalam me.nggunakan me.dia gambar dalam prose.s pe.mbe.lajaran. Me.nurut 

guru te.rse.but,  

"Se.me.njak saya me.ncoba me.nggunakan me.tode. gambar dalam pe.mbe.lajaran, anak-

anak jadi le.bih mudah me.mahami dan me.nge.tahui kosakata yang saya ajarkan. Gambar 

me.mbe.rikan gambaran konkre.t yang dapat me.re.ka hubungkan de.ngan makna kata-kata 

yang saya sampaikan. Saya juga lihat nilai ulangan harian siswa me.ningkat se.te.lah saya 

me.ne.rapkan me.tode. gambar."21 (Wawancara Rahmayani, S.Pd, 9 Nove.mbe.r 2024). 

Hal ini me.nunjukkan bahwa gambar mampu me.nyajikan re.pre.se.ntasi visual yang je.las 

dari suatu kosakata, yang me.mudahkan siswa dalam me.mahami makna kata te.rse.but. Guru 

te.rse.but me.lanjutkan,  

"Siswa le.bih te.rtarik dan aktif ke.tika saya me.nggunakan gambar. Me.re.ka le.bih 

mudah me.ngingat kosakata kare.na gambar itu me.mbantu me.re.ka me.ngaitkan kata de.ngan 

gambaran visual yang le.bih mudah dipahami, bukan se.kadar te.ks atau ucapan saja."22 

(Wawancara Rahmayani, S.Pd, 9 Nove.mbe.r 2024). 

De.ngan adanya gambar, siswa dapat me.mbayangkan makna kosakata se.cara langsung, 

yang me.mfasilitasi pe.mahaman me.re.ka te.rhadap kata-kata baru dalam bahasa Arab. Se.lain 

itu, pe.nggunaan gambar juga me.mbantu me.nciptakan suasana be.lajar yang le.bih 

me.nye.nangkan. Guru ini me.ngungkapkan bahwa,  

"Pe.mbe.lajaran me.njadi le.bih hidup dan tidak me.mbosankan kare.na gambar yang 

saya be.rikan me.mbuat ke.las le.bih me.narik. Siswa tidak me.rasa te.rte.kan atau ke.sulitan 

dalam me.ngingat kata-kata baru, kare.na me.re.ka bisa me.ngaitkannya de.ngan gambar yang 

re.le.van."23 (Wawancara Rahmayani, S.Pd, 9 Nove.mbe.r 2024). 

Pe.nggunaan me.dia visual dalam pe.ngajaran bahasa Arab me.mpunyai be.be.rapa 

ke.untungan pe.nting, antara lain: 

a. Me.ningkatkan pe.mahaman konte.ks 

Gambar me.mbantu siswa me.mahami konte.ks pe.nggunaan kosakata dalam bahasa 

Arab. Siswa dapat me.lihat situasi atau be.nda yang be.rhubungan de.ngan kata yang 

dipe.lajarinya. Se.pe.rti yang dikatakan se.orang siswi: 

 “Gambar-gambar te.rse.but me.mbe.rikan gambaran umum te.ntang situasi di mana 

kata te.rse.but digunakan, se.hingga me.mungkinkan saya untuk le.bih me.mahami 

konte.ksnya.”24 (Wawancara Yuri Mawaddah, 24 Oktobe.r 2024). 

Hal ini me.nunjukkan bahwa gambar dapat me.nghubungkan makna antara kata de.ngan 

situasi ke.hidupan nyata yang dihadapi siswa. 

b. Me.mpe.rce.pat Prose.s Me.nghafal 

Pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa visualisasi dapat me.ningkatkan daya ingat. Gambar 

yang je.las dan re.le.van me.mbantu siswa me.nghafal kosakata le.bih ce.pat. Salah satu siswa 

 
21 Wawancara dengan guru bahasa Arab (Rahmayani, S.Pd), Pada jam 13.15 WIB,  9 November 2024, di 

Ruang Guru 
22 Wawancara dengan guru bahasa Arab (Rahmayani, S.Pd), Pada jam 13.19 WIB,  9 November 2024, di 

Ruang Guru 
23 Wawancara dengan guru bahasa Arab (Rahmayani, S.Pd), Pada jam 13.24 WIB,  9 November 2024, di 

Ruang Guru 
24 Wawancara dengan salah satu siswa (Yuri Mawaddah), Pada jam 9.20 WIB, 24 Oktober 2024, di ruang 

kelas VII 
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be.rkata:  

“Ya, saya me.ngingat le.bih ce.pat de.ngan gambar kare.na gambar langsung me.le.kat 

dalam ingatan saya.”25 (Wawancara Fathiyyah Sahla, 25 Oktobe.r 2024). 

Hal ini me.nunjukkan bahwa pe.nggunaan gambar dapat me.mudahkan siswa dalam 

me.nghafal kosakata baru dibandingkan de.ngan me.tode. me.nghafal tradisional. 

c. Me.ningkatkan motivasi be.lajar 

Gambar multime.dia me.njadikan pe.mbe.lajaran le.bih me.narik dan inte.raktif. 

Pe.nggunaan gambar dalam pe.ngajaran bahasa Arab me.nciptakan suasana yang le.bih 

dinamis, se.hingga dapat me.ningkatkan motivasi siswa. Se.orang siswa be.rkata:  

“Saya me.rasa le.bih be.rse.mangat kare.na pe.mbe.lajaran le.bih me.narik dan tidak 

monoton.”26 (Wawancara Yuri Mawaddah, 25 Oktobe.r 2024). 

De.ngan de.mikian, motivasi yang tinggi akan me.mbantu me.ningkatkan hasil be.lajar 

siswa. 

d. Me.mbuat Kata-Kata Konkre.t Le.bih Mudah Dipahami 

Gambar sangat e.fe.ktif untuk me.nje.laskan kata-kata konkre.t, se.pe.rti be.nda atau 

aktivitas se.hari-hari. De.ngan me.lihat re.pre.se.ntasi visual, siswa dapat le.bih mudah 

me.mahami makna kata. Salah satu siswa be.rkata: 

“Iya, gambarnya me.mudahkan saya me.mahami arti kata-katanya kare.na saya bisa 

langsung me.lihat tata le.taknya.”27 (Wawancara Fathiyah Sahla, 28 Oktobe.r 2024) 

4. E.fe.ktivitas Me.dia Gambar dalam Me.ningkatkan Pe.mahaman Kosakata Bahasa 

Arab 

Pe.nggunaan me.dia gambar dalam pe.mbe.lajaran kosakata bahasa Arab te.lah 

me.nunjukkan e.fe.ktivitas yang signifikan dalam me.ningkatkan pe.mahaman siswa. 

Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan be.be.rapa siswa, dapat disimpulkan bahwa me.dia 

gambar me.mbantu me.re.ka dalam me.mahami dan me.ngingat kosakata baru de.ngan le.bih 

mudah. 

Salah satu siswa me.nyatakan: 

"De.ngan adanya gambar, saya bisa me.ngingat kata le.bih mudah dan ce.pat."28 

(Wawancara Yuri Mawaddah, 28 Oktobe.r 2024) 

Pe.rnyataan ini me.nunjukkan bahwa visualisasi me.lalui gambar me.mbantu siswa 

dalam prose.s kognitif untuk me.ngasosiasikan kata de.ngan re.pre.se.ntasi visualnya, se.hingga 

me.mpe.rkuat ingatan me.re.ka.29 Hal ini se.jalan de.ngan te.ori dual coding yang dike.mukakan 

ole.h Paivio, yang me.nyatakan bahwa informasi yang disajikan se.cara visual dan ve.rbal 

dapat me.ningkatkan ke.mampuan me.ngingat dan me.mahami.30 

Le.bih lanjut, siswa lain me.ngungkapkan: 

"Gambar me.mbe.rikan gambaran situasi atau be.nda yang se.be.narnya, jadi saya bisa 

le.bih me.nge.rti di mana dan bagaimana kata te.rse.but digunakan."31  (Wawancara Salwa 

Hibatillah, 11 Nove.mbe.r 2024). 

Pe.rnyataan ini me.ngindikasikan bahwa me.dia gambar tidak hanya me.mbantu dalam 

me.mahami arti kata, te.tapi juga konte.ks pe.nggunaannya. Hal ini pe.nting dalam 

 
25 Wawancara dengan salah satu siswa (Fathiyyah Sahla) Pada jam 8.50 WIB, 25 Oktober 2024, di ruang 

kelas VII 
26 Wawancara dengan salah satu siswa (Yuri Mawaddah) Pada jam 8.55 WIB, 25 Oktober 2024, di masjid 
27 Wawancara dengan salah satu siswa (Fatihiyyah Sahla) Pada jam 8.58 WIB, 28 Oktober 2024, di ruang 

kelas VII 
28 Wawancara dengan salah satu siswa (Yuri Mawaddah) Pada 7.40 WIB, 28 Oktober 2024, di masjid 
29 Alqahtani, M. (2019). The importance of vocabulary in language learning and how to be taught. 

International Journal of Teaching and Education, 3(3), 21-34. 
30 Paivio, A. (2018). Dual Coding Theory and the Mental Lexicon. The Mental Lexicon, 13(1), 1-25. 
31 Wawancara dengan salah satu siswa (Salwa Hibatillah) Pada 10.15 WIB, 11 November 2024, di ruang kelas 

VII 
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pe.mbe.lajaran bahasa asing, kare.na pe.mahaman konte.ks dapat me.ningkatkan ke.mampuan 

siswa dalam me.nggunakan kosakata se.cara te.pat.32 

Namun, be.be.rapa tantangan juga dite.mui dalam pe.nggunaan me.dia gambar. Se.orang 

siswa me.nye.butkan:  

"Tantangannya adalah kadang-kadang ada gambar yang tidak je.las atau te.rlalu 

rumit, jadi saya ke.sulitan me.ngaitkannya de.ngan kata-kata."33 (Wawancara Yuri 

Mawaddah, 11 Nove.mbe.r 2024). 

 Ini me.nunjukkan pe.ntingnya pe.milihan gambar yang te.pat dan je.las dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran. Guru pe.rlu me.mpe.rtimbangkan kualitas dan re.le.vansi gambar yang 

digunakan untuk me.mastikan e.fe.ktivitasnya dalam me.mbantu pe.mahaman siswa.34 

Me.skipun de.mikian, mayoritas siswa me.rasa le.bih te.rmotivasi dan pe.rcaya diri dalam 

be.lajar kosakata bahasa Arab de.ngan me.nggunakan me.dia gambar. Se.pe.rti yang 

diungkapkan ole.h salah satu siswa: 

"Saya me.rasa le.bih se.mangat kare.na be.lajar jadi le.bih me.narik dan tidak monoton."35 

(Wawancara Yuri Mawaddah, 10 Nove.mbe.r 2024). 

Motivasi ini adalah faktor kunci dalam ke.be.rhasilan pe.mbe.lajaran bahasa asing, 

kare.na dapat me.ndorong siswa untuk le.bih aktif dan te.rlibat dalam prose.s pe.mbe.lajaran.36 

Be.rdasarkan te.muan-te.muan ini, dapat disimpulkan bahwa pe.nggunaan me.dia gambar 

e.fe.ktif dalam me.ningkatkan pe.mahaman kosakata bahasa Arab. Pe.ningkatan rata-rata nilai 

dari 62,5 me.njadi 76,8 me.nunjukkan bahwa siswa dapat me.nginte.rnalisasi kosakata de.ngan 

le.bih baik. Namun, pe.rlu dipe.rhatikan bahwa e.fe.ktivitas ini be.rgantung pada kualitas dan 

re.le.vansi gambar yang digunakan, se.rta ke.mampuan guru dalam me.nginte.grasikan me.dia 

gambar ke. dalam prose.s pe.mbe.lajaran se.cara te.pat. Ole.h kare.na itu, guru pe.rlu 

me.mpe.rtimbangkan pe.nggunaan me.dia gambar yang e.fe.ktif dan re.le.van dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran, se.rta me.mastikan bahwa siswa dapat me.mahami dan me.ngingat kosakata 

de.ngan le.bih mudah dan e.fe.ktif. 

5. Tantangan Dalam Pe.Nggunaan Me.Dia Gambar 

Me.skipun pe.nggunaan me.dia gambar dalam pe.mbe.lajaran kosakata bahasa Arab 

me.miliki banyak manfaat, te.rdapat se.jumlah tantangan yang pe.rlu dipe.rhatikan untuk 

me.mastikan e.fe.ktivitasnya. Tantangan ini dapat me.mpe.ngaruhi bagaimana siswa me.ne.rima 

dan me.mahami kosakata baru yang diajarkan. Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan siswa 

dan guru, be.be.rapa tantangan utama dalam pe.nggunaan me.dia gambar dapat diide.ntifikasi. 

Salah satu tantangan yang se.ring dihadapi adalah pe.milihan gambar yang te.pat dan 

re.le.van. Se.pe.rti yang diungkapkan ole.h se.orang siswa: 

 "Kadang-kadang gambar yang digunakan ngga te.rlalu je.las atau ngga ada 

hubungannya de.ngan kosakata yang diajarkan, jadi saya kadang bingung."37 (Wawancara 

Fathiyyah Sahla, 9 Nove.mbe.r 2024). 

Hal ini me.nunjukkan bahwa gambar yang tidak se.suai atau kurang je.las dapat 

me.nghambat prose.s pe.mahaman siswa. Pe.ne.litian se.be.lumnya me.nunjukkan bahwa gambar 

yang be.rkualitas re.ndah atau tidak se.suai de.ngan konte.ks dapat me.nye.babkan ke.bingungan 

 
32 Ghazali, F. A. (2020). Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan Pendekatan Komunikatif-Interaktif. 

Refika Aditama. 
33 Wawancara dengan salah satu siswa (Yuri Mawaddah) Pada 10.53 WIB, 11 November 2024, di ruang kelas 

VII 
34 Nassaji, H. (2020). The effectiveness of visual aids in L2 vocabulary instruction. Language Teaching 

Research, 24(4), 541-559. 
35 Wawancara dengan salah satu siswa (Yuri Mawaddah) Pada 10.30 WIB, 10 November 2024, di ruang kelas 

VII 
36 Dörnyei, Z., & Ushioda, E. (2021). Teaching and Researching Motivation (3rd ed.). Routledge. 
37 Wawancara dengan salah satu siswa (Fathiyyah Sahla) Pada 8.30 WIB, 9 November 2024., di ruang kelas 
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dan me.ngurangi e.fe.ktivitas pe.mbe.lajaran.38 Ole.h kare.na itu, pe.nting bagi guru untuk 

me.milih gambar yang tidak hanya me.narik te.tapi juga je.las dan re.le.van de.ngan kosakata 

yang diajarkan. 

Tantangan lainnya adalah pe.rbe.daan gaya be.lajar di antara siswa. Se.orang siswa 

me.nyatakan: 

"Ngga se.mua siswa ke.liatan ada ke.majuan yang sama saat me.nggunakan me.dia 

gambar, pasti ada yang le.bih suka be.lajar de.ngan cara lain."39 (Wawancara Salwa 

Hibatillah, 11 Nove.mbe.r 2024). 

Ini me.nunjukkan bahwa tidak se.mua siswa dapat me.re.spons me.dia gambar de.ngan 

cara yang sama, kare.na se.tiap siswa me.miliki gaya be.lajar yang be.rbe.da. Be.be.rapa siswa 

mungkin le.bih me.ngandalkan pe.nde.ngaran atau kine.ste.tik, se.hingga me.re.ka tidak 

me.ndapatkan manfaat maksimal dari pe.nggunaan gambar.40 Ole.h kare.na itu, guru pe.rlu 

me.nge.nali pe.rbe.daan ini dan me.ngadaptasi me.tode. pe.ngajaran me.re.ka untuk me.me.nuhi 

ke.butuhan se.mua siswa. 

Se.lain itu, ke.te.rbatasan dalam konte.ks gambar juga me.njadi tantangan. Salah satu 

siswa me.ngungkapkan: 

 "Ada be.be.rapa kosakata abstrak yang sulit dipahami me.skipun me.nggunakan 

gambar."41 (Wawancara Yuri Mawaddah, 9 Nove.mbe.r 2024). 

Kosakata yang tidak me.miliki re.pre.se.ntasi visual yang je.las, se.pe.rti kata sifat atau 

konse.p komple.ks, dapat me.njadi sulit untuk diajarkan hanya de.ngan me.nggunakan 

gambar.42 Dalam hal ini, guru pe.rlu me.ngkombinasikan pe.nggunaan gambar de.ngan me.tode. 

lain, se.pe.rti pe.nje.lasan ve.rbal atau contoh dalam konte.ks yang le.bih luas, untuk me.mbantu 

siswa me.mahami kosakata te.rse.but. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah ke.te.rbatasan waktu dalam prose.s pe.mbe.lajaran. 

Se.pe.rti yang diungkapkan ole.h guru bahasa Arab: 

"Kadang-kadang, waktu yang te.rse.dia untuk me.ngajar tidak cukup untuk me.nje.laskan 

se.mua gambar yang digunakan."43 (Wawancara Rahmayani, S.Pd, 9 Nove.mbe.r 2024). 

Ini me.nunjukkan bahwa me.skipun gambar dapat me.njadi alat yang e.fe.ktif, waktu 

yang te.rbatas dapat me.nghambat pe.manfaatannya se.cara optimal. Guru harus mampu 

me.ngatur waktu de.ngan baik agar se.mua aspe.k pe.mbe.lajaran, te.rmasuk pe.nggunaan me.dia 

gambar, dapat dilaksanakan se.cara e.fe.ktif.44 

Akhirnya, ada juga tantangan dalam hal te.knologi dan sumbe.r daya. Se.orang guru 

me.nyatakan,: 

"Tidak se.mua se.kolah me.miliki akse.s yang baik te.rhadap te.knologi atau sumbe.r daya 

untuk me.nggunakan me.dia gambar se.cara e.fe.ktif."45 (Wawancara Rahmayani, S.Pd, 11 

Nove.mbe.r 2024). 

Ke.te.rbatasan dalam akse.s te.knologi dapat me.mbatasi ke.mampuan guru untuk 

 
38 Alqahtani, M. (2019). The importance of vocabulary in language learning and how to be taught. 

International Journal of Teaching and Education, 3(3), 21-34. 
39 Wawancara dengan salah satu siswa (Salwa Hibatillah) Pada jam 11.11 WIB, 11 November 2024, di ruang 

kelas VII 
40 Dörnyei, Z., & Ushioda, E. (2021). Teaching and Researching Motivation (3rd ed.). Routledge. 
41 Wawancara dengan salah satu siswa (Yuri Mawaddah) Pada 10.30 WIB, 9 November 2024, di ruang kelas 

VII 
42 Nassaji, H. (2020). The effectiveness of visual aids in L2 vocabulary instruction. Language Teaching 

Research, 24(4), 541-559 
43 Wawancara dengan guru bahasa arab (Rahmayani, S.Pd),  Pada 8.40 WIB, 9 November 2024, di ruang 

Guru 
44 Ghazali, F. A. (2020). Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan Pendekatan Komunikatif-Interaktif. 

Refika Aditama. 
45 Wawancara dengan guru bahasa arab (Rahmayani, S.Pd), Pada 10.30 WIB, 11 November 2024, di ruang 

Guru 
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me.nginte.grasikan me.dia gambar dalam pe.mbe.lajaran, te.rutama di dae.rah-dae.rah de.ngan 

fasilitas pe.ndidikan yang kurang me.madai.46 Ole.h kare.na itu, pe.nting bagi le.mbaga 

pe.ndidikan untuk me.nye.diakan sumbe.r daya yang dipe.rlukan agar guru dapat 

me.manfaatkan me.dia gambar de.ngan maksimal. 

Be.rdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa me.skipun pe.nggunaan me.dia 

gambar dalam pe.mbe.lajaran kosakata bahasa Arab me.miliki banyak manfaat, te.rdapat 

se.jumlah tantangan yang pe.rlu diatasi. Pe.milihan gambar yang te.pat, pe.rbe.daan gaya be.lajar 

siswa, ke.te.rbatasan konte.ks gambar, manaje.me.n waktu, dan ke.te.rbatasan akse.s te.knologi 

me.rupakan be.be.rapa tantangan yang harus dipe.rhatikan ole.h guru. De.ngan me.ngide.ntifikasi 

dan me.ngatasi tantangan ini, diharapkan pe.nggunaan me.dia gambar dapat le.bih e.fe.ktif 

dalam me.ningkatkan pe.mahaman kosakata bahasa Arab siswa. 

6. Strate.gi Pe.ningkatan E.fe.ktivitas Pe.nggunaan Me.dia Gambar 

Pe.nggunaan me.dia gambar dalam pe.mbe.lajaran kosakata bahasa Arab dapat 

me.mbe.rikan banyak manfaat, namun untuk me.ncapai hasil yang optimal, dipe.rlukan strate.gi 

yang te.pat. Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan siswa dan guru, te.rdapat be.be.rapa strate.gi 

yang dapat dite.rapkan untuk me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.nggunaan me.dia gambar dalam 

pe.mbe.lajaran. 

a. Pe.milihan Gambar yang Re.le.van dan Be.rkualitas 

Salah satu strate.gi utama adalah me.milih gambar yang re.le.van dan be.rkualitas tinggi. 

Gambar yang je.las dan se.suai de.ngan kosakata yang diajarkan dapat me.mbantu siswa dalam 

me.mahami arti kata de.ngan le.bih baik. Se.pe.rti yang diungkapkan ole.h se.orang guru: 

"Gambar harus me.nce.rminkan makna kata se.cara je.las."47 (Wawancara Rahmayani, 

S.Pd, 30 Oktobe.r 2024). 

Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang me.nunjukkan bahwa gambar yang te.pat dapat 

me.ningkatkan pe.mahaman siswa dan me.mbantu me.re.ka me.ngingat kosakata de.ngan le.bih 

e.fe.ktif. Ole.h kare.na itu, guru pe.rlu me.lakukan kurasi gambar se.be.lum digunakan dalam 

pe.mbe.lajaran. 

b. Me.ngkombinasikan Me.dia Gambar de.ngan Me.tode. Lain 

Strate.gi lain yang e.fe.ktif adalah me.ngkombinasikan pe.nggunaan me.dia gambar 

de.ngan me.tode. pe.ngajaran lainnya, se.pe.rti pe.nje.lasan ve.rbal, pe.rmainan bahasa, atau 

aktivitas inte.raktif. Se.orang siswa me.nyatakan: 

 "Saya me.rasa le.bih mudah me.mahami kosakata ke.tika guru me.nje.laskan de.ngan 

kata-kata sambil me.nunjukkan gambar."48 (Wawancara Yuri Mawaddah, 4 Nove.mbe.r 2024) 

Kombinasi ini dapat me.mpe.rkuat pe.mahaman siswa dan me.mbe.rikan konte.ks yang le.bih 

luas untuk kosakata yang diajarkan. Pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa pe.nggunaan variasi 

me.tode. dapat me.ningkatkan ke.te.rlibatan siswa dan me.mpe.rkuat prose.s pe.mbe.lajaran.49 

c. Me.ngadaptasi Gambar untuk Be.rbagai Gaya Be.lajar 

Se.tiap siswa me.miliki gaya be.lajar yang be.rbe.da, se.hingga pe.nting bagi guru untuk 

me.ngadaptasi pe.nggunaan me.dia gambar agar se.suai de.ngan ke.butuhan siswa. Se.orang guru 

me.nyatakan: 

"Saya me.ncoba me.nggunakan be.rbagai je.nis gambar, se.pe.rti foto, ilustrasi, dan 

vide.o, untuk me.me.nuhi ke.butuhan siswa yang be.rbe.da."50 (Wawancara Rahmayani, S.Pd, 7 

Nove.mbe.r 2024). 

De.ngan me.nye.diakan variasi me.dia, siswa yang me.miliki gaya be.lajar visual, auditori, 

 
46 Kurniawan, A. (2018). Teknologi Pembelajaran: Konsep dan Aplikasi. Prenadamedia 
47Wawancara dengan guru bahasa Arab (Rahmayani, S.Pd), Pada 10.30 WIB, 30 Oktober 2024 
48 Wawancara dengan salah satu siswa (Yuri Mawaddah) Pada 10.30 WIB, 4 November 2024 
49 Hattie, J. (2009). Visible Learning: A Synthesis of Over 800 Meta-Analyses Relating to Achievement. 

Routledge. 
50 Wawancara dengan guru Bahasa Arab (Rahmayani, S.Pd), Pada 9.00 WIB, 7 November 2024 
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atau kine.ste.tik dapat le.bih te.rlibat dalam prose.s pe.mbe.lajaran dan me.mahami kosakata 

de.ngan le.bih baik. 

d. Me.mbe.rikan Konte.ks yang Je.las 

Me.mbe.rikan konte.ks yang je.las saat me.nggunakan me.dia gambar juga me.rupakan 

strate.gi yang pe.nting. Se.pe.rti yang diungkapkan ole.h se.orang siswa: 

"Gambar itu se.pe.rti me.mbantu saya buat me.lihat di mana dan bagaimana kata itu 

digunakan."51 (Wawancara Salwa Hibatillah, 5 Nove.mbe.r 2024). 

De.ngan me.mbe.rikan contoh situasi nyata atau konte.ks di mana kosakata digunakan, 

siswa dapat me.mahami pe.nggunaan kata-kata dalam konte.ks yang le.bih luas, se.hingga 

me.ningkatkan ke.mampuan me.re.ka dalam be.rkomunikasi. Guru dapat me.nciptakan ske.nario 

atau situasi yang re.le.van yang me.libatkan kosakata yang diajarkan. 

e. Me.libatkan Siswa dalam Prose.s Pe.mbe.lajaran 

Me.libatkan siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan me.minta me.re.ka untuk me.ncari 

atau me.mbuat gambar yang re.le.van de.ngan kosakata yang diajarkan juga dapat 

me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.nggunaan me.dia gambar. Se.orang siswa me.nyatakan:  

"Saya me.rasa le.bih paham ke.tika saya bisa me.ncari gambar se.ndiri."52 (Wawancara 

Yuri Mawaddah, 5 Nove.mbe.r 2024). 

Ke.te.rlibatan siswa dalam prose.s ini dapat me.ningkatkan motivasi dan rasa me.miliki 

te.rhadap pe.mbe.lajaran, yang be.rkontribusi pada hasil be.lajar yang le.bih baik. 

f. E .valuasi dan Umpan Balik 

Pe.nting untuk me.lakukan e.valuasi dan me.mbe.rikan umpan balik te.rhadap pe.nggunaan 

me.dia gambar dalam pe.mbe.lajaran. Se.pe.rti yang diungkapkan ole.h se.orang guru: 

 "Saya se.lalu me.minta siswa untuk me.mbe.rikan pe.ndapat te.ntang gambar yang 

digunakan."53 (Wawancara Rahmayani, S.Pd, 12 Nove.mbe.r 2024) 

De.ngan me.nde.ngarkan umpan balik siswa, guru dapat me.lakukan pe.nye.suaian yang 

dipe.rlukan untuk me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.nggunaan me.dia gambar dalam pe.mbe.lajaran 

di masa de.pan. E.valuasi yang be.rke.lanjutan dapat me.mbantu guru untuk me.mahami apa 

yang be.rhasil dan apa yang pe.rlu dipe.rbaiki dalam prose.s pe.mbe.lajaran. 

7. E.valuasi Pe.mbe.lajaran de.ngan Me.dia Gambar 

E.valuasi pe.mbe.lajaran me.rupakan bagian pe.nting dalam prose.s pe.ndidikan yang 

be.rtujuan untuk me.ngukur se.jauh mana siswa te.lah me.mahami mate.ri yang diajarkan. 

Dalam konte.ks pe.mbe.lajaran kosakata bahasa Arab, pe.nggunaan me.dia gambar dapat 

me.njadi alat yang e.fe.ktif untuk me.nge.valuasi pe.mahaman siswa. Be.rdasarkan hasil 

wawancara de.ngan siswa dan guru, be.be.rapa pe.nde.katan e.valuasi yang dapat dite.rapkan 

dalam pe.mbe.lajaran de.ngan me.dia gambar dapat diide.ntifikasi. 

a. E .valuasi Formatif me.lalui Aktivitas Inte.raktif 

Salah satu pe.nde.katan e.valuasi yang dapat digunakan adalah e.valuasi formatif me.lalui 

aktivitas inte.raktif. Se.pe.rti yang diungkapkan ole.h guru bahasa Arab: 

"Saya se.ring me.ngadakan aktivitas di mana siswa harus me.ncocokkan gambar 

de.ngan kosakata yang te.pat."54 (Wawancara Rahmayani, S.Pd, 12 Nove.mbe.r 2024). 

Aktivitas ini tidak hanya me.mbantu guru untuk me.nilai pe.mahaman siswa, te.tapi juga 

me.mbuat pe.mbe.lajaran me.njadi le.bih me.nye.nangkan dan me.narik. Pe.ne.litian me.nunjukkan 

 
51 Wawancara dengan salah satu siswa (Salwa Hibatillah) Pada 10.30 WIB, 5 November 2024, di ruang kelas 

VII 
52 Wawancara dengan salah satu siswa (Yuri Mawaddah) Pada 10.15 WIB, 5 November 2024, di ruang kelas 

VII 
53 Wawancara dengan guru Bahasa Arab (Rahmayani, S.Pd), Pada 9.39 WIB, 12 November 2024, di ruang 

guru 
54 Wawancara dengan guru Bahasa Arab (Rahmayani, S.Pd), Pada 9.42 WIB, 12 November 2024, di ruang 

guru 
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bahwa aktivitas inte.raktif dapat me.ningkatkan ke.te.rlibatan siswa dan me.mbe.rikan umpan 

balik langsung te.ntang pe.mahaman me.re.ka.55 

b. Ujian Lisan dan Te.rtulis de.ngan Me.dia Gambar 

Se.lain aktivitas inte.raktif, ujian lisan dan te.rtulis juga dapat digunakan untuk 

me.nge.valuasi pe.mahaman siswa te.rhadap kosakata yang diajarkan de.ngan me.dia gambar. 

Se.orang siswa me.nyatakan: 

"Saya le.bih mudah me.njawab ujian lisan ke.tika ada gambar yang me.nunjukkan kata-

kata."56 (Wawancara Fathiyyah Sahla, 15 Nove.mbe.r 2024). 

Dalam ujian lisan, siswa dapat diminta untuk me.nje.laskan gambar yang ditunjukkan 

dan me.ngaitkannya de.ngan kosakata yang te.lah dipe.lajari. Se.dangkan dalam ujian te.rtulis, 

siswa dapat diminta untuk me.nulis arti atau kalimat yang me.nggunakan kosakata yang 

ditunjukkan dalam gambar.57 Me.tode. ini me.mungkinkan siswa untuk me.nunjukkan 

pe.mahaman me.re.ka se.cara le.bih me.ndalam. 

c. Pe.nilaian Be.rbasis Proye.k 

Pe.nilaian be.rbasis proye.k juga me.rupakan me.tode. yang e.fe.ktif untuk me.nge.valuasi 

pe.mbe.lajaran de.ngan me.dia gambar. Se.pe.rti yang diungkapkan ole.h se.orang guru: 

"Saya me.minta siswa untuk me.mbuat poste.r yang me.ncakup gambar dan kosakata 

yang te.lah me.re.ka pe.lajari."58 (Wawancara Rahmayani, S.Pd, 17 Nove.mbe.r 2024). 

Proye.k se.macam ini tidak hanya me.nilai pe.mahaman siswa te.rhadap kosakata, te.tapi 

juga me.ndorong kre.ativitas dan ke.mampuan me.re.ka dalam me.nginte.grasikan informasi. 

Pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa pe.nilaian be.rbasis proye.k dapat me.ningkatkan motivasi 

siswa dan me.mbe.rikan ke.se.mpatan untuk me.ne.rapkan pe.nge.tahuan dalam konte.ks yang 

le.bih luas.59 

d. Pe.nggunaan Portofolio 

Pe.nggunaan portofolio se.bagai alat e.valuasi juga dapat dite.rapkan dalam 

pe.mbe.lajaran de.ngan me.dia gambar. Dalam portofolio, siswa dapat me.ngumpulkan 

be.rbagai tugas yang me.libatkan pe.nggunaan gambar, se.pe.rti gambar yang me.re.ka buat, 

gambar yang me.re.ka te.mukan, dan catatan te.ntang kosakata yang te.lah dipe.lajari. Se.orang 

siswa me.nyatakan: 

 "Saya me.rasa le.bih te.rlibat ke.tika saya dapat me.lihat ke.majuan saya dalam 

portofolio."60 (Wawancara Yuri Mawaddah, 8 Nove.mbe.r 2024). 

Portofolio me.mungkinkan siswa untuk me.re.fle.ksikan pe.mbe.lajaran me.re.ka dan 

me.mbe.rikan gambaran yang le.bih kompre.he.nsif te.ntang pe.mahaman me.re.ka te.rhadap 

kosakata. 

e. Umpan Balik Konstruktif 

Umpan balik konstruktif dari guru sangat pe.nting dalam prose.s e.valuasi. Se.pe.rti yang 

diungkapkan ole.h se.orang guru: 

 "Saya se.lalu me.mbe.rikan umpan balik ke.pada siswa se.te.lah me.re.ka me.nye.le.saikan 

 
55 Alqahtani, M., The importance of vocabulary in language learning and how to be taught, 2019, International 

Journal of Teaching and Education, 3(3), 21-34. 
56 Wawancara dengan salah satu siswa (Fathiyyah Sahla) Pada 8.42 WIB, 15 November 2024, di ruang kelas 

VII 
57 Dörnyei, Z. & Ushioda, E., Teaching and Researching Motivation, 2021, Routledge, 
58 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab (Rahmayani, S.Pd), Pada 11.32 WIB, 17 November 2024, di ruang 

guru 
59 Nassaji, H., The effectiveness of visual aids in L2 vocabulary instruction, 2020, Language Teaching 

Research, 24(4), 541 
60 Wawancara dengan salah satu siswa (Yuri Mawaddah) Pada 10.44 WIB, 8 November 2024, di ruang kelas 

VII 
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tugas yang me.libatkan me.dia gambar."61 (Wawancara Rahmayani, S.Pd, 26 Oktobe.r 2024). 

Umpan balik yang je.las dan spe.sifik dapat me.mbantu siswa me.mahami ke.kuatan dan 

ke.le.mahan me.re.ka, se.rta me.mbe.rikan arahan untuk pe.rbaikan di masa me.ndatang. 

Pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa umpan balik yang e.fe.ktif dapat me.ningkatkan motivasi dan 

hasil be.lajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pe.nggunaan 

me.dia visual te.rbukti e.fe.ktif dalam me.ningkatkan pe.role.han kosakata bahasa Arab di 

kalangan santri ke.las VII Pondok Pe.santre.n Darul Istiklal Me.dan. Me.dia visual se.bagai 

alat bantu visual be.rpe.ran pe.nting dalam me.mpe.rlancar prose.s pe.mbe.lajaran kosakata, 

kare.na gambar dapat me.narik pe.rhatian siswa, me.mpe.rkuat daya ingat, dan 

me.mpe.rje.las makna kata yang dipe.lajari. Ke.le.bihan me.dia  visual ini adalah dapat 

me.nghubungkan konse.p abstrak de.ngan obje.k dunia nyata, se.hingga me.mudahkan siswa 

me.ngasosiasikan kata de.ngan gambar yang re.pre.se.ntatif. Se.lain itu, me.dia visual juga 

dapat me.mbantu me.ngatasi hambatan dalam be.lajar bahasa Arab de.ngan me.nye.diakan 

konte.ks visual yang me.mpe.rje.las makna dan pe.nggunaan kata-kata dalam situasi se.hari-

hari.  

Pe.nggunaan me.dia  visual ini me.ningkatkan motivasi dan minat siswa se.hingga 

be.rkontribusi te.rhadap partisipasi aktif me.re.ka dalam prose.s pe.mbe.lajaran. Me.dia 

visual tidak hanya be.rfungsi se.bagai alat pe.mbe.lajaran yang me.narik, te.tapi juga e.fe.ktif 

me.ndukung Anda dalam me.ncapai tujuan Anda untuk me.nguasai kosakata bahasa Arab 

de.ngan le.bih baik. Se.cara ke.se.luruhan, pe.nggunaan me.dia visual dalam pe.mbe.lajaran 

kosakata bahasa Arab ke.las VII te.rbukti me.ningkatkan pe.mahaman dan ke.te.rampilan 

be.rbahasa siswa, te.rutama dalam hal pe.rluasan kosakata. 

Saran 

1. Dipe.rlukan pe.latihan bagi guru dalam pe.nggunaan me.dia gambar se.cara e.fe.ktif. 

Guru pe.rlu dilatih untuk me.rancang dan me.milih gambar yang re.le.van dan 

me.narik se.rta me.mahami cara me.nginte.grasikan me.dia te.rse.but dalam me.tode. 

pe.ngajaran me.re.ka. 

2. Pe.ne.litian le.bih lanjut dapat dilakukan untuk me.nge.ksplorasi pe.ngaruh me.dia 

gambar dalam konte.ks yang be.rbe.da, se.pe.rti pada tingkat ke.las yang le.bih tinggi 

atau de.ngan ke.lompok usia yang be.rbe.da. Pe.ne.litian longitudinal juga disarankan 

untuk me.lihat pe.ngaruh jangka panjang dari pe.nggunaan me.dia gambar te.rhadap 

pe.nguasaan kosakata. 
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